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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Mitos; sebuah bentuk ide yang telah ada dan mengatur pola pikir masyarakat sejak zaman dahulu hingga

saat ini. Mitos dimaknai oleh setiap individu berdasarkan pengalaman yang dialaminya masing-masing.

Pemaknaan mitos ini bukan dilihat dari suatu hal yang benar atau salah, melainkan dilihat dari konteks yang

sedang diperlukan. Oleh karena itu, pemaknaan di dalam mitos tersebut bersifat plural dan berkembang.

Sehingga, pemaknaan di dalam mitos tidak ada yang bersifat tunggal. Selain itu, pemaknaan dalam mitos

juga memiliki nilai pragmatis karena pemaknaan mitos yang bersifat plural ini harus dihasilkan dari proses

logic yang memiliki konsekuensi praktis dan tidak bisa begitu saja untuk dimaknai. Proses pemaknaan

dalam mitos secara logic ini dapat dilihat dari pemikiran semiotik Charles Sanders Peirce melalui proses

triadyc yang diciptakannya. Proses triadyc tersebut memiliki tiga unsur, seperti representament, object, dan

interpretant. Ketiga unsur ini sangat berkaitan untuk melihat proses pemaknaan pada sebuah mitos. Dengan

demikian, di dalam tulisan ini berupaya untuk melihat proses dan juga bentuk mitos yang kini dijadikan

sebagai tanda dan sekaligus dijadikan sebagai bahasa sosial di dalam kehidupan masyarakat.Mitos; sebuah

bentuk ide yang telah ada dan mengatur pola pikir masyarakat sejak zaman dahulu hingga saat ini. Mitos

dimaknai oleh setiap individu berdasarkan pengalaman yang dialaminya masing-masing. Pemaknaan mitos

ini bukan dilihat dari suatu hal yang benar atau salah, melainkan dilihat dari konteks yang sedang

diperlukan. Oleh karena itu, pemaknaan di dalam mitos tersebut bersifat plural dan berkembang. Sehingga,

pemaknaan di dalam mitos tidak ada yang bersifat tunggal. Selain itu, pemaknaan dalam mitos juga

memiliki nilai pragmatis karena pemaknaan mitos yang bersifat plural ini harus dihasilkan dari proses logic

yang memiliki konsekuensi praktis dan tidak bisa begitu saja untuk dimaknai. Proses pemaknaan dalam

mitos secara logic ini dapat dilihat dari pemikiran semiotik Charles Sanders Peirce melalui proses triadyc

yang diciptakannya. Proses triadyc tersebut memiliki tiga unsur, seperti representament, object, dan

interpretant. Ketiga unsur ini sangat berkaitan untuk melihat proses pemaknaan pada sebuah mitos. Dengan

demikian, di dalam tulisan ini berupaya untuk melihat proses dan juga bentuk mitos yang kini dijadikan

sebagai tanda dan sekaligus dijadikan sebagai bahasa sosial di dalam kehidupan masyarakat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Myth A form of ideas that has existed and set the mindset of people since ancient times until today. Myth is

interpreted by each individual based on the experience experienced by each. The meaning of this myth is not

seen from something right or wrong, but viewed from the context that is needed. Therefore, the meaning in

the myth is plural and evolving. Thus, the meaning in myth doesn rsquo t exist singularly. In addition, the

meaning of the myth also has a pragmatic value because the meaning of this myth that is plural must be

generated from the logic process that has practical consequences and can rsquo t simply to be interpreted.

This logical meaning in mythology can be seen from Charles Sanders Peirce 39 s semiotic thought through
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the triadyc process he created. The triadyc process has three elements, such as representament, object, and

interpretant. These three elements are closely related to seeing the process of meaning in a myth. Thus, in

this paper seeks to see the process and also the form of myth that is now used as a sign and simultaneously

serve as a social language in the life of society.


